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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang.

Kecamatan Johan Pahlawan merupakan pusat kota Meulaboh Kabupaten Aceh Barat yang memiliki luas wilayah sebesar 8,11 % dari total luas Kabupaten yaitu 601.00 M2. Sebelum bencana alam gelombang  tsunami yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2004 kota Meulaboh termasuk kota yang cepat berkembang karena penduduknya yang padat sehingga sangat mempengaruhi pendapatan para pedagang khususnya pedagang ternak unggas.
Ternak unggas merupakan hewan ternak yang mudah dipelihara dan paling ekonomis dibandingkan ternak yang lain, karena usaha ternak unggas dapat dilakukan di perkarangan rumah penduduk yang merupakan sebagai usaha sampingan dan ada juga yang memeliharanya dilahan yang sangat luas tergantung skala usahanya yang merupakan sebagai usaha pokok. 
Usaha peternakan dan pedagang ternak unggas sangat menjanjikan dari tahun ke tahun semakin menonjol peranannya dalam meningkatkan pendapatan usahatani dan pedagang serta semakin mempersempit kesenjangan terhadap peningkatan akan kebutuhan daging hewani. 
Adapun hewan yang tergolong dalam ternak unggas  ialah ; Ayam buras, Ayam Ras, Ayam Broiler, Itik, Puyuh dan lain-lain sedangkan ternak unggas dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu ternak unggas darat dan ternak unggas air karena diantara kedua jenis itu memliki persamaan dan perbedaannya sedangkan yang lebih banyak dipelihara dan diperdagangkan dalam kecamatan Johan Pahlawan adalah Ayam buras, Ayam Broiler dan Itik. Populasi masing-masing jenis ternak unggas pada tahun 2003 untuk jenis ayam buras 846.939 ekor dan Itik 84.224 ekor sedangkan jenis Ayam Ras dan Puyuh masih sedikit peternak yang berusaha membudidayakannya
Untuk mengetahui jumlah pemasukan dan pengeluaran ternak unggas dalam Kabupaten Aceh Barat dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 
Tabel  1.
Jumlah Pemasukan dan Pengeluaran Ternak Unggas Dalam Kabupaten Aceh Barat Tahun 2002-2003 

	Jenis Ternak
	Pemasukan

(Ekor)
	Pengeluaran

(Ekor)

	
	Tahun 2002
	Tahun

2003
	Tahun

2002
	Tahun

2003

	1. Ayam Ras Petelur
	    9.700
	   4.600
	-
	-

	2. Ayam Ras Pedaging

(Broiler)
	226.800
	116.400
	-
	-

	3.  Bibit Itik
	  24.100
	  12.200
	-
	-


Sumber : Aceh Barat Dalam Angka Tahun 2004
Dari tabel 1 diatas dijelaskan bahwa jumlah pemasukan ternak unggas pada tahun 2002 lebih besar dari tahun 2003 dari jenis ternak unggas ayam Ras pedaging (broiler) dan jumlah pemasarannya lebih tinggi dibandingkan ayam ras petelur dan bibit itik. Ini disebabkan tingginya permintaan dari peternak itu sendiri berdasarkan banyaknya konsumen yang mengkonsumsi ayam ras pedaging (broiler)  dan juga karena masih minimnya produksi ternak dalam Kabupaten Aceh Barat.

Rendahnya jumlah pemasukan ternak unggas pada tahun 2003 jika dibandingkan pada tahun 2002 ini disebabkan karena pada tahun 2003 sudah banyak peternak yang berhasil memproduksi ternak dalam jumlah besar sehingga dapat mencukupi permintaan konsumen dalam kabupaten Aceh Barat khususnya kecamatan Johan pahlawan. Sedangkan pengeluaran ternak unggas pada tahun 2002 dan 2003 nihil, karena peternak unggas dalam kabupaten Aceh Barat belum dapat menyaingi harga pasaran ternak unggas dari luar.

Untuk populasi dan penyebaran ternak unggas bantuan pemerintah menurut jenis ternak dalam kabupaten Aceh Barat dapat dilihat pada Tabel  2. berikut : 

Tabel 2. Jumlah Penyebaran  Ternak Bantuan Pemerintah Menurut Jenis Ternak Dalam Kabupaten Aceh Barat Tahun 2003

	Jenis Ternak
	Jumlah Ternak

(Ekor)
	Jumlah

Nasabah
	Jenis

Bantuan

	1. Ayam Ras Petelur


	· 1.000

·    400
	· Demplot

· 2
	·     APBD II

·     APBD I

	2. Ayam Ras Pedaging

    (Broiler)
	-
	-
	-

	3. Bibit Itik
	1.500
	30
	APBD I


Sumber : Aceh Barat Dalam Angka Tahun 2003

Pada tabel 2 diatas menjelaskan bahwa penyebaran ternak unggas bantuan pemerintah bersumber dari dana APBD II dan APBD I. Untuk jenis ternak unggas ayam petelur jumlah ternak bantuan sebesar 1.000 ekor dari jenis bantuan APBD II dengan jumlah Nasabah dalam bentuk Demplot dan 400 ekor dari jenis bantuan APBD I dengan jumlah nasabah 2 orang. Untuk jenis ternak unggas  itik jumlah bantuan sebesar 1.500 ekor dari jenis bantuan APBD II dengan jumlah nasabah 30 orang, sedangkan untuk ayam ras pedaging (broiler) nihil.

Untuk mengetahui jumlah pemotongan ternak unggas menurut jenis ternak dan kecamatan dalam kabupaten Aceh Barat dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :
Tabel 3. Jumlah Pemotongan Ternak Unggas Menurut Jenis Ternak dan Kecamatan Dalam Kabupaten Aceh Barat Tahun 2003

	Kecamatan
	Ayam Buras
	Ayam Ras
Petelur Dan Pedaging
	Itik

	1. Johan Pahlawan
	374.982
	66.504
	10.176

	2. Samatiga
	103.358
	7.327
	3.362

	3. Bubon
	95.765
	7.128
	3.294

	4. Arongan Lambalek
	94.260
	7.186
	3.255

	5. Woyla
	81.824
	2.399
	1.564

	6. Woyla Barat
	80.891
	2.375
	1.505

	7. Woyla Timur
	80.895
	2.390
	1.544

	8. Kaway XVI
	88.055
	7.625
	2.691

	9. Meureubo
	85.985
	6.791
	2.543

	10. Pante Ceureumen
	86.825
	1.920
	2.372

	11. Sungai Mas
	48.015
	8.222
	3.472

	Jumlah   2003
	1.220..495
	119.867
	35.778

	Jumlah   2002
	-
	1.163.840
	-


Sumber : Aceh Barat Dalam Angka Tahun 2003

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah terbesar pemotongan ternak unggas dalam kabupaten Aceh Barat terdapat pada  Kecamatan Johan Pahlawan kemudian Kecamatan Samatiga dan seterusnya dengan jenis ternak ayam buras lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan ayam ras petelur/pedaging dan itik.
Di dalam program pembangunan jangka panjang telah dituangkan dalam GBHN tahun 1993 yang menerangkan bahwa pembangunan di prioritaskan/difokuskan pada sector peternakan yang bertujuan untuk memantapkan swasembada pangan dan juga meningkatkan hasil produksi pertanian lainnya, demi terwwujudnya struktur ekonomi yang seimbang antara sector Industri Pertanian dan Peternakan, baik dari segi nilai tambah maupun penyerapan tenaga kerja.

Sesuai dengan arah dan  tujuan serta kebijakan dalampembangunan pertanian dilaksanakan melalui berbagai program antara lain :

· Perkebunan

· Peternakan

· Perikanan dan

· Kehutanan

Program ini tidak terlepas juga dengan program lainnya seperti program penelitian dan pengembangan prasarana serta kebijakan harga pangan, maka dengan berkembangnya prasarana fisik tentunya petani, peternak dan para pedagang semakin tanggap terhadap perubahanharga pasar, kebujakan harga dan prasarana yang ditempuh dalam program pembangunan yang merupakan kebijakan terpenting didalam mencapai dan memantapkan swasembada pangan. Dengan adanya kebijakan ini telah terbukti telah mendorongnya peningkatan produksi serta pendapatan petani dan pedagang ternak unggas dan menjamin daya beli masyarakat. Kebijakan ini sangat bermanfaat guna untuk peningkatan efisiensi serta ekonomi pertanian dan peternakan.          

Pasca terjadinya tsunami  26 Desember 2004 pusat perdagangan yaitu pasar bina usaha kecamatan Johan Pahlawan terhenti total, beberapa bulan kemudian kegiatan pasar mulai aktif kembali. Para  pedagang mulai ramai menempati lokasi usaha, termasuk pedagang ternak unggas yang jumlahnya + 40 orang dan ada juga  yang lokasi usahanya dipinggiran kota Meulaboh.   

2. Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahannya dapat diindentifikasi sebagai berikut :  dalam penelitian ini adalah :  apakah  faktor jumlah ternak ayam, tenaga kerja  dan modal dapat mempengaruhi pendapatan  pedangan ternak  unggas  di kecamatan Johan Pahlawan Kabuaten Aceh Barat pasca tsunami.
3.  Tujuan Penelitian


Sesuai dengan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara faktor jumlah ternak ayam, tenaga kerja  dan modal terhadap  pendapatan  pedangan ternak  unggas  di kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat pasca tsunami.

4. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan diatas, adapun kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi  Peneliti dalam  upaya memperdalam pengetahuan Sosial  Ekonomi  Pertanian, terutama masalah pemasaran dan pendapatan hasil pertanian.
2. Selain itu hasil  penelitian  ini diharapkan dapat  bermanfaat  sebagai suatu  bahan yang informatif bagi produsen dalam upaya  mem​perlancar dan mengembangkan aktivitas usahanya.
5. Kerangka Pemikiran
Pemasaran merupakan suatu kegiatan ekonomi yang berfungsi membawa  atau menyampaikan barang dari produsen ke konsumen. (Mubyarto, 1997 : 140). 

Didalam pernyataan banyak dijumpai adanya kelemahan-kelemahan didalam mengembangkan produk peternakan antara lain di sebabkan karena kurang perhatian terhadap masalah-masalah produksi dan pemasaran seperti pembelian, sorting penyimpanan, pengangkutan dan pengeloalaan sering tidak berjalan seperti yang diharapkan sehingga efisiensi pemasaran menjadi lemah dan biaya angkutan yang tinggi.

Dengan terjadinya bencana alam gelombang tsunami yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2004 yang mengakibatkan lumpuhnya roda perekonomian rakyat yang berdampak pada seluruh kegiatan usaha baik sektor pertanian, sector peternakan dan sector perdagangan khususnya dikecamatan Johan Pahlawan, maka perlu adanya pembinaan  dari pihak terkait bagi pengusaha-pengusaha khusunya pedagang ternak unggas baik bantuan modal, penyuluhan/bimbingan, ataupun bantuan lainnya guna mengembangkan usahanya untuk meningkatkan pendapatan para pedagang. 

Maka dalam mengatasi masalah tersebut sangatlah diperlukan adanya upaya perbaikan melalui :

1. Memperpendek saluran pemasaran agar biaya pemasaran dapat ditekan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan-pendapatan Peternak dan pedagang.

2. Penetapan mutu dan kwalitas ternak pada tingkat peternak dan pedagang

3. Penetapan peraturan-peraturan yang menyangkut kwalitas harga ternak.

4. pengembangan informasi pasar.

5. Bimbingan/penyuluhan terutama pada masalah mutu kwalitas ternak pada peetrnak dan pedagang.

Untuk menjaga agar harga tetap stabil terus meningkat tentu diperlukan adanya suatu perioritas ternak unggas yang lebih baik, menurut Agus Ahyari  (1983 : 112) mengatakan “Kualitas harga suatu barang merupakan sarana nagi manajemen untuk menilai dan memperbaiki kualitas barang yang dihasilkan".

Sedangkan harga adalah salah satui unsur dalam pemasaran yang menghasilkan penerimaan. Menurut Netisemito (1984 : 55) menerangkan bahwa harga adalah nilai suatu barang /jasa  yang diukur dengan sejumlah uang.

Lazimnya harga suatu barang (ternak unggas) ditetapkan oleh sipembeli dan si penjual dengan cara bernegosiasi maka terciptakan harga kesimbangan. Untuk produksi perternakan ditentukan oleh kesimbangan harga permintaan  dan penawaran. Dalam penetapan harga merupakan suatu masalah yang mendasar bagi pedagang karena tinggi rendahnya harga suatu barang yang dijual sangat menentukan tingkat penerimaan.
Untuk  mengetahui  sampai  dimana  besarnya   pengaruh besarnya  perubahan harga keatas perubahan permintaan  dapat diukur melalui suatu ukuran kuantitatif elastisitas. Elasti​sitas  permintaan adalah suatu pengukuran  kuantitatif  yang menunjukkan sampai dimana besarnya pengaruh perubahan  harga keatas  perubahan permintaan. Koefisien elastisitas  permintaan  tersebut diperoleh dari hasil bagi  antara  persentase perubahan  jumlah  barang  yang  diminta  dengan  persentase perubahan harga (Sukirno, 1985 : 71). Elastisitas permintaan berbagai jenis barang berbeda. Perbedaan ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya :

a. Banyaknya barang pengganti yang tersedia, dengan  semakin  banyak barang pengganti terhadap suatu barang akan  semakin  elastis permintaan terhadap barang tersebut,  begitu 
juga sebaliknya.
b. Besarnya  persentase  pendapatan yang  digunakan,  dengan  semakin besar persentase pendapatan yang digunakan untuk
membeli  suatu  barang, akan semakin  elastis  permintaan terhadap barang tersebut, begitu juga sebaliknya.
c. Jangka  waktu analisa, dengan semakin lama  jangka  waktu  dimana  permintaan terhadap suatu barang dianalisa,  akan semakin  elastis  permintaan  terhadap  barang  tersebut, 
begitu juga sebaliknya.

Mubyarto  (1989 : 120) mengatakan bahwa ada dua  sebab mengapa  kalau harga naik jumlah barang  yang  diminta 
turun  dan sebaliknya kalau harga turun jumlah  barang 
yang diminta naik. Sebab pertama ialah karena  peruba​han  harga mengakibatkan terjadinya penggantian  (sub​stitusi)  atau dikenal dengan istilah  "efek  penggan​tian" Sebab kedua adalah dikenal dengan "efek pendapa​tan".  Bila  terjadi kenaikan harga barang  pada  suatu waktu  tertentu, sedangkan pendapatan  konsumen  tidak
berubah, hal ini berarti seakan-akan konsumen  menjadi lebih  miskin  karena pendapatan  nyatanya  turun  dan 
sebaliknya  kalau  harga turun,  konsumen  seakan-akan menjadi lebih kaya, pendapatan nyatanya naik.

Soekartawi  (1993  : 132) mengatakan  bahwa  perubahan  tingkat pendapatan akan mempengaruhi banyaknya  barang yang dikonsumsi. Bertambahnya pendapatan maka  barang yang dikonsumsi  bukan  saja  bertambah  tetapi  juga berkualitas barang tersebut ikut bertambah. Bila  dikait​an  permintaan  terhadap  suatu barang  yang  jumlah penduduk  maka semakin banyak jumlah penduduk  semakin esar  pula  barang  yang  dikonsumsikan. Pertambahan penduduk  tidak dengan sendirinya menyebabkan bertam​
bahnya permintaan, tetapi biasanya pertambahan  pendu​duk diikuti oleh perkembangan dalam kesempatan  kerja. 

 Dengan demikian lebih banyak orang menerima pendapatan dan itu menambah daya beli dalam masyarakat. Pertamba​han  daya beli ini akan menambah  permintaan  terhadap suatu barang.

Menurut Saladin (1991 : 35 ) Sasaran penetapan harga pada umumnya berorientasi untuk memaksimalkan penerimaan, meningkatkan volume penjualan serta menagkal persaingan. Di dalam praktek, terjadinya harga memang ditentukan oleh penjual dan pembeli. Semakin tinggi harga akan mengakibatkan turunya permintaan dan turun pula omset penjualan hingga akhirnya turun pula penerimaan. Dan juga sebaliknya turunnya harga akan mengakibatkan naiknya jumlah permintaan sehingga volume penjualan juga akan meningkat  dan akhirnya meningkat pula penerimaan.

6. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan kerangka pemikiran dari penelitian ini, maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut : " Kesatuan jumlah ternak ayam, tenaga kerja dan modal akan berpengaruh nyata terhadap perolehan pendapatan pedagang ternak unggas di Kecamatan Johan Pahlwan Kabupaten Aceh Barat Pasca Tsunami".
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